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Abstrak 
 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di UPT SDN 4 Passeno dengan mitra 

utama guru dan siswa kelas V. Tujuan dari pengabdian ini adalah 

meningkatkan keterampilan guru dalam mendesain dan mengimple-

mentasikan projek P5, khususnya wirausaha berbasis pertanian melalui 

budidaya cabai rawit. Cabai rawit dipilih karena memiliki nilai ekonomis dan 

dapat meningkatkan pemahaman praktis siswa tentang kewirausahaan. 

Metode pengabdian yang digunakan meliputi sosialisasi program kepada 

guru, siswa, dan orang tua, pelatihan perancangan dan implementasi projek, 

serta pelatihan kewirausahaan bagi siswa. Proses pendampingan dilakukan 

secara intensif dengan evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 

keterampilan guru dan siswa. Hasil pengabdian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam keterampilan guru dalam merancang dan 

melaksanakan projek P5, serta peningkatan keterampilan wirausaha siswa, 

terutama dalam teknik budidaya dan pemasaran cabai rawit. Partisipasi aktif 

orang tua dan masyarakat juga mendukung keberhasilan program ini, 

dengan keberlanjutan yang diupayakan melalui monitoring dan komunikasi 

aktif via grup WhatsApp 
 

Kata Kunci: Budidaya Cabai Rawit; Kewirausahaan; Pembelajaran Berbasis  

                     Proyek; Profil Pelajar Pancasila 

 

Abstract  
 

This community service activity was conducted at UPT SDN 4 Passeno with the 

primary partners being teachers and fifth-grade students. The objective of this 

initiative is to enhance teachers' skills in designing and implementing the 

project, specifically in agriculture-based entrepreneurship through chili 

cultivation. Chili was chosen due to its economic value and its potential to 

improve students' practical understanding of entrepreneurship. The methods 

used included program socialization to teachers, students, and parents, 

training on project design and implementation, and entrepreneurship training 

for students. Intensive mentoring was conducted with evaluations through pre-

tests and post-tests to measure the skills of teachers and students. The results 

indicated a significant improvement in teachers' abilities to design and 

execute P5 projects, as well as in students' entrepreneurial skills, particularly in 

chili cultivation techniques and marketing. Active participation from parents 

and the community further supported the program's success, with sustainability 

ensured through ongoing monitoring and active communication via a 

WhatsApp group. 

 

Keywords: Chili Cultivation; Entrepreneurship, Project-Based Learning, Profil  

                   Pelajar Pancasila 
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PENDAHULUAN 

Profil Pelajar Pancasila menjadi sebuah upaya yang diharapkan dapat meningkatkan standar dan kualitas 

pendidikan di Indonesia (Sulastri et al., 2022). Di era globalisasi dan kemajuan teknologi seperti sekarang, 

peranan pendidikan dalam nilai-nilai dan karakter sangatlah penting untuk menciptakan keseimbangan 

antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan (Kharisma et al., 2023; Tang et al., 2023). Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) diharapkan menjadi sarana yang efektif dalam menggalakkan 

semangat belajar sepanjang hayat serta membentuk karakter dan perilaku yang sesuai dengan ajaran 

Pancasila (Autila et al., 2024; Rizkasari, 2023) . Partisipasi dalam kegiatan P5 memiliki potensi untuk memperkuat 
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semangat berwirausaha siswa dan merupakan pengalaman yang berharga bagi siswa (Fadhilah et al., 2023; 

Masnur et al., 2022). 

UPT SDN 4 Passeno terletak di Jl. Gotong Royong No. 27 Dea, Sipodeceng, Kecamatan Baranti, Kabupaten 

Sidenreng Rappang. Data jumlah guru sebanyak 8 orang, tendik sebanyak 3 orang, dan siswa sebanyak 120 

orang dengan 6 rombel. Pemberdayaan dikhususkan kepada siswa kelas V dengan pertimbangan bahwa 

siswa kelas V sudah menerapkan Kurikulum Merdeka. Sebagai pelaksana Implementasi Kurikulum Merdeka 

dengan kategori Mandiri Berubah, UPT SDN 4 Passeno merencanakan projek tema ‘Kewirausahaan’ dengan 

topik ‘Budidaya Cabai Rawit’. Kegiatan pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi juga di luar 

kelas. Beberapa kegiatan yang dilakukan secara rutin seperti lierasi, Pramuka, seni tari, Gerakkan Badan di Hari 

Rabu (Gerdabu), Belajar TIK, dan tanaman obat keluarga. Hal ini bertujuan untuk memberikan pendidikan yang 

holistik dan komprehensif kepada siswa yang meliputi aspek intelektual, spritual, sosial, dan emosional.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, UPT SDN 4 Passeno belum pernah melakukan P5 

dengan tema ‘Kewirausahaan’. Oleh karena itu, disepakati bahwa P5 yang akan dijalankan adalah tema 

‘Kewirausahaan’ dengan topik ‘Budidaya Cabai Rawit’. Melalui tema ini siswa belajar tentang teknis 

berwirausaha sejak dini. Berikut dokumentasi situasi sekolah. 

 

Gambar 1 Situasi Mitra 

Pekarangan sekolah yang luas belum dimanfaatkan. Oleh karena itu, disepakati untuk memberdayakan 

lahan tersebut. Pertama-tama, lahan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai laboratorium hidup. Siswa 

dilibatkan dalam budidaya cabai rawit. Keterlibatan pemahaman tentang siklus hidup tanaman, pentingnya 

tanah dan air, serta peran ekosistem dalam menjaga keseimbangan alam. Bibit siap tanam dan hasil panen 

cabai rawit dapat dijual. Berikut data lahan yang potensial. 

 

Gambar 2 Potensi yang belum dimanfaatkan 
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Permasalahan yang dialami mitra adalah 1) siswa belum memiliki pengetahuan dan keterampilan 

wirausaha dan guru belum menguasai desain dan implementasi P5. Adapun solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah pelatihan, pendampingan dan diskusi kewirausahaan. Target 

sasaran adalah guru dan siswa kelas 5 dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang. Program pelatihan, 

pendampingan, dan diskusi dilaksanakan secara terstruktur dan terarah (Sulastri et al., 2022). Pelatihan ini 

mencakup materi dasar kewirausahaan seperti perencanaan usaha, teknik budidaya, dan pemasaran. 

Selanjutnya, desain dan implementasi P5 bagi guru. Desain P5 dilakukan dengan membentuk tim, 

mengidentifikasi tahapan P5, merancang alokasi waktu, dan mengembangkan modul P5. Implementasi P5 

dilakukan untuk mengatasi kurangnya penguasaan guru dalam mendesain dan mengimplementasikan P5. Hal 

ini dilakukan melalui lima langkah pengenalan projek, kontekstualisasi, aksi, refleksi, dan tindak lanjut (Satria et 

al., 2022). Tujuan yang akan dicapai dari hasil kegiatan ini diuraikan sebagai berikut. 

1. Mengenalkan siswa kelas V tentang konsep dasar kewirausahaan melalui budidaya cabai rawit. Dengan 

ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berwirausaha sejak dini, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga pengelolaan hasil usaha. 

2. Membentuk karakter siswa sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila, seperti kemampuan bernalar kritis, gotong 

royong, serta keberanian mengambil inisiatif dalam bekerja sama dan memecahkan masalah dalam 

kelompok. 

3. Melalui kegiatan budidaya cabai rawit, siswa akan diajarkan keterampilan bertani secara langsung. Mereka 

belajar mulai dari tahap penanaman, perawatan tanaman, hingga proses panen. Hal ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman praktis yang bermanfaat. 

4. Mengintegrasikan konsep kewirausahaan ke dalam kegiatan pembelajaran. Dengan memadukan 

pengetahuan akademik dan pengalaman praktik, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas 

tentang dunia usaha 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada tanggal Juli-September 2024 dengan lima tahapan kegiatan, 

yaitu sosialisasi, pelatihan, pendampingan dan evaluasi, serta tindak lanjut. Sosialisasi dilakukan pada tanggal 

20 Juli 2024. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi dan pemahaman tentang program P5 kepada 

seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Keberhasilan sosialisasi 

diukur melalui jumlah peserta yang hadir dan aktif berpartisipasi dalam sosialisasi. Pelatihan guru dilakukan 

pada tanggal 24 Juli 2024 dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam 

merancang dan melaksanakan program P5. Pretes dan Postes digunakan untuk menilai seberapa besar 

pelatihan meningkatkan keterampilan dan pemahaman guru tentang P5.  

Selain pelatihan bagi guru, siswa juga diberikan pelatihan khusus tentang kewirausahaan. Pelatihan 

dilakukan pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan fokus di bidang pertanian, terutama budidaya cabai rawit. 

Pelatihan ini melibatkan berbagai tahap, termasuk: perencanaan usaha, teknik budidaya cabai rawit, 

mengelola produksi bibit, dan pemasaran produk. Hasil pelatihan kewirausahaan diukur melalui pretes dan 

postes serta keterlibatan langsung siswa dalam aksi budidaya cabai rawit (mulai dari persiapan media tanam 

hingga pengelolaan usaha).  

Pendampingan dan evaluasi dilakukan pada tanggal Agustus-September untuk memastikan program P5 

berjalan dengan efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan. Tindak lanjut dilakukan untuk memastikan 

program P5 dapat terus berkelanjutan dan berkembang di masa depan  

HASIL PEMBAHASAN 

Rapat Awal Tim Pengabdian 

Rapat awal tim pengabdian dilakukan pada tanggal 19 Juli 2024 bertempat di Ruang Rapat Rektorat 

Lantai 2 Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang. Rapat ini bertujuan untuk perumusan rencana kerja 
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dan pembagian tugas kegiatan dimulai dengan rapat koordinasi tim pengabdian untuk merumuskan rencana 

kerja dan membagi tugas sesuai keahlian masing-masing anggota. Hal yang sama juga diuraikan oleh 

(Hanwita & Khosiyono, 2023) ketika mengimplementasikan projek di SD Negeri Hargotirto. Rapat ini bertujuan 

untuk menentukan langkah-langkah pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di UPT SDN 4 

Passeno dengan topik 'Budidaya Cabai Rawit'. Tim menyusun rencana kerja secara rinci dan melakukan 

pengumpulan data awal mengenai kondisi sekolah, ketersediaan sumber daya, serta potensi keterlibatan 

masyarakat. Data yang diperoleh ini digunakan untuk menyusun perencanaan kegiatan sosialisasi kepada 

pihak terkait, seperti siswa, guru, orang tua, dan kepala sekolah. 

                                              

Gambar 3 Rapat Awal 

Pelaksanaan Sosialisasi 

Sosialisasi projek dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2024. Hal ini disosialisasikan kepada seluruh elemen 

sekolah, termasuk siswa kelas V, guru, kepala sekolah, dan orang tua. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperkenalkan konsep projek, pentingnya kewirausahaan, serta memberikan pemahaman awal tentang 

proses budidaya cabai rawit sebagai salah satu bentuk usaha. Setelah sosialisasi, Kepala sekolah lalu 

membentuk tim projek UPT SDN 4 Passeno yang terdiri dari penanggung jawab, kordinator projek, fasilitator, 

dan nara sumber. Tim ini bertugas untuk memastikan kegiatan berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

perencanaan yang telah disusun. 

                 

Gambar 4 Koordinasi Mitra dan Sosialisasi 

Hasil kegiatan sosialisasi menunjukkan antusiasme yang tinggi dari para peserta. Dari kegiatan yang 

melibatkan guru, siswa, orang tua, dan masyarakat sekitar UPT SDN 4 Passeno, jumlah peserta yang hadir 

mencapai 56 orang, diikuti guru, siswa, dan orang tua/anggota komite sekolah. Selama sosialisasi, para peserta 

tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam diskusi dan tanya jawab. Guru memberikan 

masukan terkait penerapan program P5, khususnya dalam aspek integrasi dengan kurikulum yang sudah 

berjalan. Siswa, terutama dari kelas V, sangat tertarik dengan projek yang akan dilaksanakan, terutama dalam 

bidang kewirausahaan pertanian cabai rawit. Orang tua pun menunjukkan minat yang besar, dengan 

beberapa di antaranya mengajukan pertanyaan terkait dukungan yang dapat mereka berikan dalam 
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keberlanjutan projek ini. Partisipasi aktif ini menjadi indikasi positif bahwa program P5 dapat diterima dengan 

baik oleh seluruh pemangku kepentingan, sekaligus menegaskan relevansi dan urgensi dari pelatihan yang 

akan dilakukan pada tahap selanjutnya. Menurut (Fatah & Zumrotun, 2023), partisipasi orang tua siswa dalam 

mendukung program kewirausahaan turut menjadi faktor sangat penting. 

Pelatihan dan Pengembangan Modul P5 

Tim pengabdian memberikan pelatihan kepada para guru di UPT SDN 4 Passeno tentang pembuatan 

modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Pelatihan berlangsung pada tanggal 24 Juli 2024 

bertempat di UPT SDN 4 Passeno. Pelatihan bertujuan untuk menyampaikan teori dan panduan teknis (Ecca et 

al., 2020). Selain itu, pelatihan juga mengajak guru untuk mengembangkan modul secara kolaboratif. Pelatihan 

diisi tim pengabdian dengan topik ‘Memahami P5’, ‘Mengelola dan Mendesain P5’, dan ‘Mengolah Asesmen, 

Melaporkan Hasil, dan Tindak Lanjut P5’. Selain itu, tim juga menghadirkan nara sumber dari SDN 4 Carawali 

untuk berbagi praktik baik implmenetasi P5. 

                

Gambar 5 Pelatihan Guru 

Pengembangan modul dilakukan secara bertahap dengan melibatkan diskusi antara tim pengabdian 

dan guru sasaran. Sehingga setiap modul yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di 

sekolah tersebut. (Ramadhan & Wijaya, 2024; Rachmawati et al., 2022) mengemukakan bahwa rancangan 

modul yang dibuat dalam kurikulum merdeka didasarkan pada kebutuhan peserta didik. Proses ini mencakup 

penyusunan tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran yang sesuai dengan tema budidaya cabai rawit, 

serta penilaian keterampilan yang dikembangkan dalam kegiatan tersebut. 

                             

Gambar 6 Modul P5 

Hasil pelatihan guru tentang konsep, prinsip, dan desain pembelajaran P5 terlihat dalam Grafik 1, yang 

menggambarkan peningkatan kemampuan guru dalam merancang dan mengimplementasikan program P5. 

Sebelum pelatihan, keterampilan guru dalam memahami dan menerapkan konsep P5 beragam, dengan nilai 
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pre-test terendah sebesar 63 dan tertinggi 90, serta rata-rata sebesar 73. Setelah pelatihan dilakukan, hasil post-

test menunjukkan peningkatan signifikan. Nilai post-test terendah mencapai 73, tertinggi 97, dan rata-rata naik 

menjadi 86. 

 

Grafik 1 Peningkatan Keterampilan Guru dalam Mengelola Projek 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik 

kepada guru tentang dasar-dasar pembelajaran berbasis proyek dalam konteks P5. Guru lebih terampil dalam 

merancang kegiatan yang berfokus pada penguatan profil pelajar Pancasila, serta mampu mengintegrasikan 

keterampilan kewirausahaan dan teknologi ke dalam pembelajaran. Grafik tersebut juga mencerminkan 

bahwa hampir seluruh guru mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan mereka, dengan 

pergeseran nilai yang lebih tinggi setelah pelatihan. Ini mengindikasikan bahwa metode pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan telah efektif dalam membekali guru untuk merancang pembelajaran P5 yang 

relevan dan bermakna. 

Pelatihan Kewirausahaan bagi Siswa 

Pelatihan kewirausahaan diadakan pada tanggal 31 Agustus 2024. Hal ini bertujuan untuk mengenai 

dasar-dasar kewirausahaan, mulai dari perencanaan usaha, teknik budidaya, hingga pemasaran produk hasil 

budidaya. Sasaran pelatihan adalah siswa kelas V UPT SDN 4 Passeno yang berjumlah 28 orang. Setelah 

pelatihan, siswa diperkenalkan lebih dalam mengenai projek budidaya cabai rawit. Siswa diajak untuk 

memahami proses penanaman, perawatan, serta pengelolaan hasil panen. Siswa juga dikenalkan pada 

potensi ekonomi yang dapat dihasilkan dari kegiatan ini. 

 

Gambar 7 Pelatihan Wirausaha 

Hasil dari kegiatan pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa 

terkait teknik budidaya dan keterampilan kewirausahaan, yang diukur melalui pre-test dan post-test. Sebelum 

pelatihan, nilai rata-rata siswa adalah 71, nilai terendah 57 dan nilai tertinggi 83. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebelum pelatihan dimulai, pengetahuan siswa masih berada pada tingkat dasar, dengan beberapa siswa 

memiliki pemahaman yang sangat terbatas. 

Namun, setelah pelaksanaan pelatihan wirausaha, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang nyata. 

Nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 81, dengan nilai terendah naik menjadi 70 dan nilai tertinggi mencapai 

97. Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan perbaikan pemahaman pada siswa yang sebelumnya memiliki 
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tingkat pengetahuan rendah, tetapi juga menunjukkan bahwa siswa dengan pemahaman yang baik di awal 

tetap mendapatkan manfaat signifikan dari kegiatan ini. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada grafik 2. 

 

Grafik 2 Peningkatan Pengetahuan Wirausaha Cabai Rawit 

Tindak Lanjut dan Evaluasi 

Tindak lanjut dari kegiatan ini dilakukan melalui pendampingan berkelanjutan via Grup WhatsApp yang 

telah dibentuk dengan guru dan tim pengabdian. Grup ini menjadi media komunikasi aktif untuk memberikan 

arahan, memonitor perkembangan projek, serta mendiskusikan berbagai kendala yang mungkin muncul 

selama implementasi. Selain itu, implementasi projek akan dilanjutkan dengan budidaya cabai rawit, dengan 

fokus pada peningkatan hasil produksi dan pengembangan strategi pemasaran produk. Evaluasi rutin juga 

akan dilakukan untuk memastikan bahwa keterampilan siswa dan guru terus berkembang, serta keberlanjutan 

program tetap terjaga di masa mendatang. 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan berjalan dengan lancar dan sukses, dengan partisipasi aktif dari seluruh 

peserta, baik guru, siswa, maupun orang tua. Guru yang mengikuti pelatihan menunjukkan peningkatan 

keterampilan yang signifikan dalam merancang dan mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), seperti yang terlihat dari hasil pre-test dan post-test. Nilai post-test guru meningkat secara 

konsisten, menandakan pemahaman yang lebih baik tentang konsep, prinsip, dan desain pembelajaran P5. 

Selain itu, pelatihan kewirausahaan yang diikuti oleh siswa juga berdampak positif pada keterampilan 

siswa dalam bidang pertanian, khususnya budidaya cabai rawit. Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test 

menunjukkan peningkatan keterampilan teknis dan kewirausahaan siswa yang cukup signifikan. Peningkatan 

ini memperkuat pentingnya penerapan projek berbasis praktik langsung, yang tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan dunia usaha 
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